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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri minyak 

atsiri yang diperoleh dari kulit buah alpukat. Isolasi minyak atsiri dari kulit buah 

alpukat menggunakan destilasi uap dan uji aktivitas antibakterinya menggunakan 

metode difusi kirby bauer menggunakan cakram. Hasil isolasi minyak atsiri kulit 

buah alpukat menghasilkan rendemen sebesar 0,03% dan aktivitas antibakteri 

terhadap E.colli efektif pada konsentrasi 50%. Minyak atsiri kulit buah alpukat 

berdasarkan hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa positif mengandung senyawa 

steroid. Hasil pengukuran bobot jenis minyak atsiri kulit buah alpukat didapat rata-

rata sebesar 1,10 g/mL. Hasil pengamatan dari pemeriksaan organoleptik minyak 

atsiri kulit buah alpukat memiliki aroma khas alpukat, dengan warna kehijauan 

berupa cairan. Formula sediaan hand sanitizer ekstrak kulit buah alpukat 

memenuhi persyaratan pH menurut SNI dengan rentang aman 4,5-8,0 dan 

memenuhi persyaratan uji homogenitas. 

 

Kata kunci:  Minyak Atsiri, Kulit Alpukat, Aktivitas Antibakteri, Uji Steroid / 

Triterpenoid.  

 

This research aims to determine the antibacterial effectiveness of essential oils 

obtained from avocado skin. Isolate essential oil from avocado skin using steam 

distillation and test its antibacterial activity using the Kirby Bauer diffusion method 

using a disc. The results of isolating avocado peel essential oil resulted in a yield 

of 0.03% and antibacterial activity against E. colli was effective at a concentration 

of 50%. Based on qualitative test results, avocado peel essential oil shows that it 

contains positive steroid compounds. The results of measuring the specific gravity 

of avocado peel essential oil were found to be an average of 1.10 g/mL. The results 

of observations from organoleptic examination of avocado skin essential oil have a 

typical avocado aroma, with a greenish liquid color. The avocado peel extract hand 

sanitizer formulation meets the pH requirements according to SNI with a safe range 

of 4.5-8.0 and meets the homogeneity test requirements. 

Keyword: Essential Oil, Avocado peels, Antibacterial, Antibacterial Activity, 

Steroid / Triterpenoid Test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Virus corona merupakan virus pandemi yang terjadi di seluruh dunia 

termasuk negara Republik Indonesia. Virus Covid pada tahun 2023, menurut data 

dari satgas covid-19, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) penularan 

virus covid-19 di Indonesia sempat mengalami puncak kasus mencapai hampir 

600.000 orang per hari pada tahun 2020, tapi pada tahun 2023 telah menurun hingga 

angka 17 sampai 19 orang per hari. Meskipun kini angka penyebaran covid-19 telah 

menurun, masyarakat tetap dihimbau untuk melakukan protokol kesehatan. Salah 

satu cara menerapkan protokol kesehatannya yaitu dengan menggunakan hand 

sanitizer. Hand sanitizer digunakan untuk mencegah dan membunuh virus ataupun 

bakteri yang bersifat merugikan. Produk ini dikembangkan seiring dengan 

perkembangan zaman, salah satunya dari aroma dan kandungan dari hand sanitizer 

tersebut. Produk hand sanitizer alami sangat disukai dan diminati oleh masyarakat 

luas. Banyaknya potensi alam yang ada dilingkungan masyarakat, membuat produk 

hand sanitizer alami sebagai salah satu solusi pencegahan dan membunuh kuman 

atau bakteri secara praktis tanpa harus menggunakan sabun cuci tangan dan air. 

Hand sanitizer alami dibuat menggunakan minyak atsiri sebagai bahan antibakteri. 

Adapun bahan alami minyak atsiri yang berasal dari tumbuhan, salah satunya dapat 

menggunakan kulit buah alpukat (Wulandari, dkk., 2019). 

Alpukat (Persea americana Mill) merupakan salah satu buah yang 

mempunyai kandungan gizi yang tinggi dan merupakan salah satu sumber 

antioksidan alami (Suryanto, 2012). Sumber antioksidan alami terbesar pada buah 

alpukat diberikan oleh bagian kulit buah tersebut. Selain sebagai antioksidan, kulit 

buah alpukat juga berfungsi sebagai antibakteri. Senyawa pada kulit alpukat yang 

bersifat antibakteri antara lain, fenolik, terpenoid, alkohol, dan golongan senyawa 

fenol (Irianto, 2014). Flavonoid dan tannin merupakan beberapa senyawa yang 

memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri yang berpotensi sebagai tabir surya. 

Senyawa tersebut dapat ditemukan kulit buah alpukat dan menjadi sumber potensi 

obat yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kulit buah alpukat berpotensi 

dikembangkan sebagai antioksidan alami dimana bagian tersebut seringkali tidak 
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dimanfaatkan. Kulit buah alpukat mengandung senyawa dengan gugus hidroksi 

yang berperan dalam aktivitas antioksidan dan antibakteri. Alpukat sudah 

dimanfaatkan masyarakat secara turun temurun sebagai bahan obat tradisional 

(Suryanto, 2012). 

Ekstrak kulit buah alpukat mempunyai beberapa kandungan karotein, 

fenolik total, dan flavonoid yang lebih tinggi dari pada daging buahnya (Vinha, 

dkk., 2013). Jumlah kandungan fenolik dan potensi antioksidan fenol alpukat 

menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi sesuai ekstrak pelarut dan jenis 

alpukat. Ditemukannya senyawa fenolik pada kulit buah alpukat menunjukkan 

adanya aktivitas antioksidan secara in vitro. Senyawa alkaloid, terpenoid, tannin, 

saponin, steroid, flavonoid, dan glikosida pada ekstrak etanol dan akuades kulit 

buah alpukat bertanggung jawab atas aktivitas antibakterial (Enwa, dkk., 2016). 

Mekanisme kerja ekstrak kulit buah alpukat sebagai antimikroba dapat di bagi 

menjadi 3 yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran 

sel dan menghambat metabolisme energi (Ernawati dan Sari, 2015). Minyak kulit 

alpukat dengan rendemen terbesar (14,90%). Senyawa lain yang dilaporkan aktif 

pada berbagai penelitian tentang antibakteri yaitu terpenoid dimana kandungan 

senyawa terbanyak ada pada minyak atsiri (Nuria, 2009).  

Minyak atsiri adalah minyak yang dihasilkan oleh jaringan tanaman 

tertentu, seperti kulit, batang, bunga, daun, biji, akar, dan juga rimpang. Minyak 

atsiri bersifat mudah menguap pada suhu kamar (250C) tanpa mengalami 

dekomposisi dan memiliki aroma wangi sesuai dengan tanaman penghasilnya, dan 

umumnya larut dalam pelarut organik tetapi tidak larut dalam air (Guenther, 1990). 

Minyak atsiri merupakan salah satu hasil sisa proses metabolisme dalam tanaman, 

yang terbentuk karena reaksi antara berbagai persenyawaan kimia dengan adanya 

air. Minyak tersebut di sintesis dalam sel kelenjar pada jaringan tanaman dan ada 

juga yang terbentuk dalam pembuluh resin, misalnya minyak terpentin dari pohon 

pinus. Minyak atsiri selain dihasilkan oleh tanaman dapat juga terbentuk dari hasil 

degradasi trigliserida oleh enzim atau dapat dibuat secara sintesis (Ketaren, 1985). 

Seperti bahan – bahan yang memiliki sifat fisik, minyak atsiri juga memiliki sifat 

fisik. Sifat terpenting dari minyak atsiri adalah dapat menguap pada suhu kamar 
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sehingga sangat berpengaruh dalam menentukan metode analisis yang dapat 

digunakan untuk menentukan komponen kimia dan komposisinya dari minyak asal.  

Limbah dari kulit buah alpukat merupakan limbah yang dibuang dan tidak 

lagi digunakan. Hal ini menunjukkan potensial limbah tersebut untuk dijadikan 

produk antibakteri mengingat kandungan terbanyak kedua senyawa minyak atiri 

terdapat pada kulit buah alpukat. Penggunaan minyak atsiri dari kulit buah alpukat 

sebagai antibakteri merupakan potensi yang baik mengingat limbah kulit buah 

alpukat ditemukan dalam jumlah yang banyak. Salah satu produk yang 

dikembangkan dari minyak atsiri tersebut adalah dengan mengkombinasikan serta 

memformulasikan senyawa tersebut pada hand sanitizer. Berdasarkan studi 

literatur, penggunaan minyak atsiri dari kulit buah alpukat untuk hand sanitizer 

alami belum pernah diteliti. Dengan mengolah limbah tersebut menjadi produk 

alternatif, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian berasas “green 

chemistry” yang ramah lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian tentang “Pemanfaatan Kulit Buah Alpukat sebagai Essential Oil pada 

Produk Hand Sanitizer”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana efektivitas antibakteri pada minyak atsiri kulit buah alpukat? 

2. Bagaimana uji kualitatif senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri kulit 

buah alpukat? 

3. Bagaimana uji organoleptik produk Hand sanitizer yang mengandung 

minyak atsiri kulit buah alpukat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui efektivitas antibakteri minyak atsiri kulit buah alpukat. 

2. Untuk mengetahui kandungan senyawa dari kulit buah alpukat dengan uji 

kualitatif minyak atsiri.  

3. Untuk mengetahui hasil uji organoleptik dari produk hand sanitizer minyak 

atsiri kulit buah alpukat.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan kulit alpukat untuk menghasilkan minyak atsiri (Essential Oil) dalam 

pembuatan Hand sanitizer alami. Lalu diharapkan mampu : 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan dalam 

pembuatan essential oil kulit buah alpukat pada produk hand sanitizer. 

2. Bagi peneliti lain, memberi informasi mengenai karakteristik minyak atsiri 

kulit buah alpukat sebagai referensi dan rujukan peneliti lain untuk 

dikembangkan.  

3. Bagi program studi pendidikan kimia, memberikan inovasi baru untuk 

keperluan penelitian atau skripsi lainnya yang bersifat eksperimental.  
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